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- ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan intertekstual puisi
“Malin Kundang” karya Sapardi Djoko Damono dan Joko Pinurbo dengan Cerita
Rakyat “Malin Kundang” berdasarkan karakter tokoh, peristiwa, dan tema. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan dan mendeskripsikan teknik
transformasi yang digunakan dalam pentransformasian kedua teks transformasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif komparatif.
Sumber data penelitian ini adalah puisi “Malin Kundang” karya Sapardi Djoko
Damono dan puisi “Malin Kundang” karya Joko Pinurbo sebagai teks
transformasi dan Cerita Rakyat “Malin Kundang” suntingan A.A Navis sebagai
teks hipogram. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan interteks
antara teks transformasi dengan teks hipogram dari tataran sastranya. Semua
teknik transformasi, yaitu teknik ekserp, ekspansi, konversi, dan modifikasi,
ditemukan dalam hasil penelitian ini. Teknik ekserp paling banyak ditemukan
dalam puisi karya Damono, dan teknik konversi paling banyak ditemukan dalam
puisi karya Pinurbo. Teknik yang paling sedikit digunakan oleh Damono adalah
teknik konversi, sedangkan teknik yang paling sedikit dalam karya Pinurbo adalah
teknik modifikasi. Hal ini berarti bahwa teks transformasi masing-masing ada
yang cenderung menyerap dan ada yang cenderung memutarbalikkan hipogram.

Kata-kata kunci: intertekstual, puisi “Malin Kundang”, Cerita Rakyat “Malin
Kundang”, teknik transformasi.

Nama : Eka Novirma
Nim :06101002033
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Karya sastra merupakan karya seni yang diciptakan oleh seorang pengarang.

1.1 Latar Belakang

Penciptaan sebuah karya sastra dilakukan pengarang setelah melalui perenungan,
pergaulan dengan masyarakat, dan pengalaman pengarang terhadap kontak yang
dilakukannya dengan hal-hal yang ada di sekitarnya seperti budaya, manusia, alam,
aktivitas membaca, baik koran, karya sastra, buku, maupun majalah.

Alam, budaya, manusia, buku, koran, majalah, karya sastra, dan semesta
merupakan teks. Seperti yang diungkapkan oleh Pradopo (2007:132) bahwa teks
dalam pengertian umum adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau teks
lisan. Adat istiadat, kebudayaan, film, drama dalam pengertian umum adalah teks.

Karya sastra merupakan teks yang tidak lahir dalam situasi yang kosong (Teeuw
dikutip Pradopo, 2007:131). Dalam penciptaan sebuah karya sastra, pengarang
melibatkan unsur budaya dalam wujudnya yang khusus, yaitu berupa teks-teks sastra
yang ditulis sebelumnya. '

Di samping itu, sebuah karya sastra juga merupakan sebuah response (Teeuw

dikutip Pradopo, 2007:131) terhadap karya sastra yang terbit sebelumnya. Artinya,

penciptaan sebuah karya sastra tidak dapat dilepaskan dari teks-teks yang telah ada
sebelumnya. Pernyataan ini menunjukkan bahwa setiap pengarang telah berhadapan
dengan teks yang ada sebelumnya untuk menghasilkan sebuah karya yang baru. Hal
ini dilakukan pengarang melalui horison harapan yang salah satunya dilakukan
dengan tﬁembaca karya sastra. Dengan demikian, karya yarig dihasilkan dapat
memiliki hubungan dengan teks-teks yang telah dibacanya.

Pemaknaan terhadap karya sastra perlu dilakukan secara menyeluruh. Peneliti
tidak hanya memahami teks sastra dari teks yang diteliti, tetapi memerlukan teks-teks
lain yang diduga menjadi latar penciptaan teks sastra yang diteliti. Teks-teks yang

diduga memiliki hubungan dengan teks sastra yang diteliti itu disebut dengan

/’
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hipogram. Oleh karena itu, peneliti dalam rangka memahami teks yang dibacanya
perlu melihat teks hipogram.

Menurut Riffaterre (dikutip Pradopo, 2011:226), ada empat hal yang perlu
diperhatikan dalam proses pemaknaan karya sastra. Keempat hal itu adalah (1) puisi
itu ekspresi yang tak langsung, (2) pembacaan heuristik dan hermeneutik, (3) matriks,
model dan varian-varian, dan (4) hipogram (berhubungan dengan intertekstual).
Dengan demikian, intertekstual diperlukan untuk mendapatkan makna karya sastra
secara utuh.

Kajian intertekstual dimaksudkan sebagai kajian terhadap sejumlah teks—
dalam hal ini teks sastra—yang diduga memiliki hubungan tertentu dengan teks lain.
Kristeva (dikutip Pradopo, 2007:179) mengemukakan bahwa setiap teks sastra itu
merupakan mosaik kutipan-kutipan, penyerapan, dan transformasi teks-teks lain.
Bertolak dari pernyataan-pernyataan tersebut, penelitian tentang intertekstual perlu
dilakukan untuk melihat hubungan suatu karya dengan teks yang telah ada
sebelumnya.

Cerita rakyat “Malin Kundang” merupakan salah satu kisah pendurhakaan yang
cukup popular, tidak hanya di lingkungan masyarakat Minangkabau, tetapi juga
dalam masyarakat Indonesia pada umumnya (Nasri, 2004:139). Lebih lanjut, ia
mengemukakan bahwa salah satu faktor penyebab cerita itu terkenal adalah karena ia
ditanggapi secara positif oleh pembacanya, terutama oleh orang-orang yang bergerak
di bidang sastra, misalnya kritikus, sastrawan, dan esais (Nasri, 2004:139).

Puisi “Malin Kundang” karya Sapardi Djoko Damono dan Cerita rakyat “Malin
Kundang” diduga memiliki hubungan intertekstual. Dalam kedua karya sastra ini
terdapat kesamaan ide atau gagasan, yaitu ide perpindahan atau migrasi yang
dilakukan oleh tokoh Malin Kundang dalam cerita rakyat dan tokoh Malin Kundang
dalam puisi karya Sapardi Djoko Damono. Selain itu, kedua karya sastra ini memiliki
Jjudul yang sama persis. Hal ini mengundang ketertarikan peneliti untuk meneliti

hubungan antara kedua teks sastra ini. Oleh sebab itu, kedua karya sastra ini sengaja
dipilih menjadi objek penelitian.



Dalam kesusasteraan Indonesia modern dapat dijumpai hubungan intertekstual
antara karya sastra, baik prosa maupun puisi (Pradopo, 2007:167). Sebagai contoh
sajak Chairil Anwar “Penerimaan” (1943) merupakan sajak transformasi dan sajak
Amir Hamzah “Kusangka” (1937) sebagai hipogramnya (Pradopo, 2005:300). Ratna
(2012:172-173) mengemukakan bahwa teks-teks yang dikerangkakan sebagai
interteks tidak terbatas sebagai persamaan genre, interteks memberikan kemungkinan
yang seluas-luasnya bagi peneliti untuk menemukan hypogram. Interteks dapat
dilakukan antara novel dengan novel, novel dengan puisi, novel dengan mitos.

Dengan demikian, intertekstual juga terbuka dan dapat terjadi antara prosa dan puisi.

Pada cerita rakyat, dikisahkan bahwa Malin Kundang ketika kembali ke
kampung halamannya setelah menjadi kaya raya, ia bertemu dengan ibunya. Malin
tidak mengakui ibunya karena malu terhadap istrinya dengan penampilan ibunya
yang lusuh dan kotor. Mendapat perlakuan yang tidak baik dari anaknya, Ibu Malin
merasa begitu marah. Ia tidak menduga anaknya menjadi anak durhaka. Kemudian
Malin Kundang kembali pergi berlayar dan di tengah perjalanan datang badai dahsyat
menghancurkan kapal Malin Kundang. Di tengah kekacauan itu, di waktu yang sama
dan di tempat yang lain, ibu Malin Kundang telah berdoa kepada Allah. Karena
kemarahannya yang memuncak, ia pun berseru dengan hatinya yang pilu "Oh, Tuhan
Yang Maha Kuasa, kalau memang dia benar anakku, Malin Kundang, aku sumpahi
dia menjadi batu." (Navis, 1994:47)

Matriks pengutukan terhadap Malin Kundang yang dilakukan oleh ibunya ini
ditransformasikan oleh Sapardi Djoko Damono dalam bait puisi berikut.

Di sela-sela batukku kubayangkan

Ibu tua itu berjalan bertelekan tongkat
menjemputku. “Aku merindukanmu, Malin.”
Tapi aku toh harus dikutuknya. Sabda
dikirim dari Sana, sama sekali tanpa suara —
namun mungkin saja menghindar ketika aku



memutuskan untuk dengan ikhlas menerimanya.
(Damono, 2002:43)

Dari puisi di atas, dapat diketahui bahwa puisi “Malin Kundang” ini memiliki
hubungan intertekstual dengan Cerita rakyat “Malin Kundang” dari Sumatera Barat.
Sapardi Djoko Damono menggambarkan kemarahan ibu Malin Kundang dengan cara
mentransformasi teks dengan menggunakan teknik ekserp. Intisari dari cerita rakyat
hanya diserap oleh pengarang dan ditransformasikan dalam bentuk puisi.

Dari bait puisi di atas dapat disimpulkan bahwa Malin kembali ke kampung
halaman dan bertemu dengan ibunya |/bu tua itu berjalan bertelekan tongkat |
menjemputku. “Aku merindukanmu, Malin.”|, tetapi Malin Kundang justru bersikap
durhaka terhadap ibunya sehingga ia dikutuk oleh ibunya |Tapi aku toh harus
dikutuknya.| ketika ia memutuskan kembali berlayar dan diterpa oleh badai yang
dahsyat. Pada saat itu, sang ibu mengutuk Malin Kundang sambil berteriak. Tetapi
pada larik kelima pengarang juga menggunakan teknik konversi sehingga matriks
ditransformasikan menjadi ibu Malin mengutuknya tanpa suara |Sabda dikirim dari
Sana, sama sekali tanpa suara —|. Ini berarti, pengarang tidak hanya menggunakan
satu teknik saja dalam mentransformasi Cerita rakyat “Malin Kundang” menjadi
puisi.

Berikut ini merupakan hasil penelusuran penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya.

1) Hubungan Teks Drama Anak-Anak Kegelapan Karya Ratna Sarumpaet dengan
Sejarah, Kondisi Masyarakat Indonesia Pascasejarah G 30 S yang dilakukan oleh
Handayani pada tahun 2006. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua
teknik transformasi muncul dalam kemnel drama Anak-Anak Kegelapan karya
Ratna Sarumpaet dan tidak semua hipogram ditransformasikan dalam kernel. Dari

17 hipogram tidak semuanya memiliki hubungan intertekstual dengan tiap sekuen
drama AAK.



2) Hubungan Intertekstual Gurindam Dua Belas Karya Raja Ali Haji dengan
Beberapa Ayat Al-Quran, Hadis, dan Peribahasa Arab yang dilakukan oleh Ari
Bastian pada tahun 2009. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ari Bastian
menunjukkan bahwa Gurindam Dua Belas memiliki hubungan yang sangat erat
dengan ketiga hipogramnya. Dari sejumlah bait yang ada dalam Gurindam Dua
Belas ada yang berhubungan dengan satu hipogram. Ada juga bait yang
berhubungan dengan dua atau tiga hipogram. Dari 83 bait gurindam, 63 bait
berhipogram dengan ayat al-quran, 41 bait berhipogram dengan hadis, dan 21 bait
berhipogram dengan peribahasa Arab. Teknik yang digunakan oleh Raja Ali Haji
dalam pentransformasian teks hipogramnya adalah teknik ekserp, ekspansi, dan

modifikasi.

3) Intertekstual Syair Lagu Grup Nasyid Raihan dengan Ayat Al-Quran dan Hadis
tentang Rukun Islam yang dilakukan oleh Triska Purnamalia pada tahun 2010.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa syair lagu grup nasyid Raihan
berhubungan erat dengan ayat Al-quran dan hadis tentang rukun islam.

4) Hubungan Intertekstual Epos Ramayana dengan Novel Kitab Omong Kosong
Karya Seno Gumira Ajidarma yang dilakukan oleh Agustinus Lilik Nurhadi pada
Tahun 2009. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan antara epos Ramayana
dengan novel Kitab Omong Kosong ditunjukkan dengan adanya penggunaan
keempat teknik transformasi oleh pengarang, yaitu ekserp, konversi, modifikasi,
dan ekspansi. Hal ini dapat dilihat setelah terlebih dahulu penulis
mempertimbangkan bidang kesastraannya yaitu latar, alur, penokohan, dan tema.

5) Intertekstualitas Novel Dian yang Tak Kunjung Padam Karya Sutan Takdir
Alisyahbana dengan Naskah Drama Romeo dan Julia Karya William Shakespeare
oleh Akhmad Rizqi Turama tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
novel Dian yang Tak Kunjung Padam karya Sutan Takdir Alisyahbana memiliki



intertekstualitas dengan naskah drama Romeo dan Julia karya William
Shakespeare. Hubungan interteks tersebut dapat dilihat dari tataran sastranya, yaitu
tema, tokoh, watak dan perwatakan, dan alur. Semua teknik transformasi
digunakan oleh pengarang untuk mentransformasi teks hipogramnya, yaitu naskah
drama Romeo dan Julia karya William Shakespeare.

Penelitian ini sama dengan penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya, yaitu sama-sama menggunakan teori intertekstual yang bertujuan untuk
melihat hubungan antara teks transformasi dan teks hipogram. Perbedaannya hanya
terletak pada objek yang diteliti. Penulis melakukan penelitian pada objek yang
berbeda, yaitu puisi “Malin Kundang” karya Sapardi Djoko Damono dan Joko
Pinurbo yang dianggap sebagai hasil transformasi dari cerita rakyat “Malin
Kundang”.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan
intertekstual puisi “Malin Kundang” karya Sapardi Djoko Damono dan Joko Pinurbo
dengan cerita rakyat “Malin Kundang”? Hubungan intertekstual dalam penelitian ini
difokuskan pada karakter tokoh, peristiwa, dan tema. Selain itu, peneliti juga ingin
melihat teknik transformasi apa saja yang digunakan oleh Sapardi Djoko Damono
dan Joko Pinurbo dalam penciptaan puisi “Malin Kundang”?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan intertekstual antara
puisi “Malin Kundang” dengan cerita rakyat “Malin Kundang” khususnya pada
karakter tokoh, peristiwa, dan tema. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk

melihat teknik transformasi yang digunakan oleh Sapardi Djoko Damono dan Joko
Pinurbo dalam penciptaan puisi “Malin Kundang”.



1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. Secara

teoritis, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang hubungan intertekstual
puisi “Malin Kundang” karya Sapardi Djoko Damono dan Joko Pinurbo dengan
Cerita Rakyat “Malin Kundang”. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah khazanah pengetahuan sastra Indonesia dan daerah.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan
pembelajaran dan sarana apresiasi sastra masyarakat pada umumnya dan pelajar pada

khususnya, terutama dalam aspek pembelajaran sastra di sekolah.
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